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Abstrak - Tidak ada seorang anak yang ingin di lahirkan dengan berkebutuhan khusus, dan tidak ada orang tua yang
menghendaki anak nya lahir dengan berkebutuhan khusus dan tidak ada satu orang tua pun yang mampu menolak anak
berkebutuhan khusus.. Di Sekolah berkebutuhan khusus Al-Karim Cikedal mempunyai kerbatasan ahli psikologi dan sumber
daya dalam menangani orang tua yang ingin berkonsultasi mengenani gangguan perkembangan anak pada saat pendaftaran
sekolah dan bagaimana pihak sekolah memberikan keputusan mengenai penenpatan kelas pada anak. Tujuan Penelitian ini
adalah membantu pihak sekolah dalam penentuan klasifikas kelas Tunagrahita agar siswa betul-betul masuk pada kelas yang
sesual dengan kebutuhannya. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode Weight Product berdasarkan empat kriteria
yaitu kemampuan kognitif, bahasa, motorik dan social. Hasil dari pendlitian ini adalah sebuah aplikasi sistem pendukung
keputusan yang dapat membantu pihak sekolah dalam penentuan klasifikasi kelas bagi siswa Tunagrahita.

Kata Kunci - SPK, Tunagrahita, SKH, Penentuan, Weight Product.

|. PENDAHULUAN

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan anak yang
terkena disfungsi otak. Disfungsi otak merupakan istilah
umum yang digunakan untuk menyatakan akibat dari adanya
cedera atau kerusakan, kelaianan perkembangan gangguan
keseimbangan biokomiawi atau gangguan aktifitas listik
dalam otak[1]. Anak berkebutuhan khusus adalah yang
mengalami hambatan fisik dan mental sehingga menggangu
pertumbuhan dan perkembangannya secara waar yang
memerlukan penanganan secara khusus. Anak yang termasuk
dalam kategori berkebutuhan khusus salah satunya adalah
tunagrahita (Retadarsi mental) [2]. Anak kelainan tunagrahita
sangat berarti untuk memperoleh kesempatan yang sama
dengan yang diberikan kepada anak normal lainnya dalam hal
pendidikan dan pengajaran. Memberikan kesempatan yang
sama kepada anak berkelainan untuk memperoleh pendidikan
dan pengagjaran, berarti memperkecil kesenjangan angka
partisipasi pendidikan anak normal dengan anak berkelainan.
Retardas mental (Tuna Grahita) merupakan suatu keadaan
perkembangan mental yang terhenti atau tidak lengkap yang
ditandai oleh adanya cacat keterampilan selama masa
perkembangan, sehingga berpengaruh pada semua tingkat
intelegensi yaitu kemampuan kogpnitif, bahasa, motorik dan
sosial. Tuna Grahita terbagi menjadi 3 kelas yaitu retardas

mental ringan, retardasi mental sedang dan retardasi mental
berat. Mengetahui klasifikasi seorang anak tunagrahita
tentunya bukan hal yang mudah karena harus mempelgjari
tingkah laku pada anak, demikian pula yang dialami oleh SKH
AL-Karim Cikedal. Semua guru harus melakukan obsevas
agar bisa menentukan hasil klasifikasi, sehingga yang
dibutuhkan oleh pihak sekolah adalah seorang psikolog. Studi
kasus yang saya ambil di SKH AL-Karim Cikedal ini masih
kekurangan sumber tenaga psikolog. Sistem  Pendukung

Keputusan  merupakan sistem informasi interaktif yang
menyediakan informasi, permodelan, dan
pemanipulasian data. Sistem ini digunakan untuk

membantu pengambilan keputusan dalam situas yang
semiterstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak
seorang pun tahu secara pasti  bagaimana keputusan
seharusnya buat[3]. Implementasi sistem pendukung
keputusan untuk aplikasi klasifikasi tunagrahita ini dilatar
belakangi dengan keterbatasan ahli psikologi dan sumber daya
SKH AL-Karim Cikedal mempunyai masalah yaitu dalam
menangani orang tua siswa yang ingin berkonsultasi mengenai
gangguan perkembangan anak pada saat pendaftaran sekolah
dan bagaimana pihak sekolah memberikan keputusan
mengenai penempatan kelas pada anak. Apakah masuk ke
dalam kelas retardasi mental ringan, retardasi mental sedang
atau retardas mental berat, namun karena keterbatasan ini
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sementara pihak sekolah tidak dapat melayani konsultas
orang tua mengena gangguan perkembangan pada
anaknya.Setiap penderita kelainan tunagrahita membutuhkan
infformasi mengenai gejala dan jenis kelainan tunagrahita
Penulisan pada sistem pendukung keputusan dengan
menggunakan metode Weight Product (WP). WP merupakan
salah satu metode multi cretia decision making (MCDM).
MCDM merupakan tehnik pengambilan keputusan dari
beberapa pilihan alternative yang ada [4]. untuk kelainan
tunagrahhita ini dimulai dari pengumpulan data, klasifikas
kelainan dan terakhir penentuan kelas dari kelainan itu sendiri.
Gangguan kelainan ini pada anak Tunagrahita seringkali
merepotkan para orang tua dikarnakan kurangnya
pengetahuan tentang kelainan tersebut, oleh karena itu
diperlukan suatu sistem yang dapat digunakan untuk semua
guru agar dapat menginputkan data siswa yang berkelainan
Tuna Grahita dan menyimpannya untuk jangka waktu yang
panjang. Sistem pada tunagrahita ini dapat diketahui dari
jenis kelainan yang ada dan dapat mencegah timbulnya
kelainan ganda. Data-data berupa jenis kelainan tersebut
nantinya akan digunakan untuk menjawab pertanyaan yang
menyangkut penentuan jenis gangguan tunagrahita, sehingga
sistem pendukung keputusan ini  dapat memberikan
kemudahan dalam membantu semua guru untuk menentukan
kelainan Tuna Grahita.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

A. Mode Pengembangan system Informasi

Model Pengembangan system informasi pada penelitian
ini menggunkan metode waterfall atau biasa di sebut
dengan metode air terjun, dimana hal ini menggambarkan
pendekatan yang sistematis dan juga berurutan pada
pengembangan perangkat lunak, dimulai dengan
spesifikas kebutuhan pengguna lalu berlanjut melalui
tahapan — tahapan perencanaan, permodelan, konstruksi,
serta penyerahan system ke pelanggan /pengguna yang
diakhiri dengan dukungan perangkat lunak lengkap yang
dihasilkan. Tahapan metode waterfall dapat dilihat pada
gambar di bawah ini. [5]
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Gambar. 1 Tahapan metode waterfall
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B. Metode Pengumpulan data
Metode pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penulisan, karena tujuan
utama dari penulisan adalah mendapatkan data.
1. Metode Wawancara (Interview)

Salah satu teknik pengumpulan data yang penulis
lakukan yaitu dengan cara tanya jawab secara langsung
kepada koordinator psikologi Tuna Grahita di SKH Al-
Karim Cikedal selaku psikologi dengan kajian yang sudah
disusun sehingga memperoleh data yang relevan untuk
menunjang penulisan yang berkaitan dengan topik yang
diambil, yakni tentang Sistem Pendukung Keputusan
penentuan Klasifikasi Tuna Grahita dengan Metode.

2. Metode observas (pengamatan langsung)
Salah satu teknik yang penulis gunakan pula yakni dengan
melihat secara langsung bagaimana proses pembagian
pembelgjaran anak tunagrahita yang sedang berlangsung di
SKH Al-Karim Cikedal.

3. Metode kepustakaan

Teknik yang terakhir yakni dengan cara mempelgjari,
meneliti,serta menelaah berbagai literatur dari beragam
sumber mulai dari buku-buku, jurnal ilmiah, situs internet,
dan media-media lainnya yang berkaitan dengan penulisan
yang dilakukan.

C. Analisasystem yang berjalan
Sistem ini menjelaskan mengenal analisis system yang
sedang berjalan, yaitu tentang kegiatan atau arus dokumen
penentuan klasifikasi tuna grahita.
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Gambar. 2 Analisis system yang berjalan.

D. Metode Weight Product

Salah satu metode untuk menyelesaikan sistem pendukung
keputuan adalah weight product, dimana metode ini
berkerja berdasarkan besarnya nilai referens yang
dihitung berdasarkan nilai variable. Yang digunakan yang
dipangkatkan dengan bobotnya. Semakin besar nilai
presentasi suatu alternatif solusi maka alternatif solusi itu
semakin disukai. Besarnya nila preferensi  dihitung
dengan formula sebagai berikut [6]:

% 70 Wi
Si = =g x5
Keterangan:. 1
S : Menyatakan preferensi alternatif yang dianalogikan
sebagai vector S

X : Menyatakan nilai Kriteria

W : Menyatakan bobot kriteria

i : Menyatakan alternatif

j :Menyatakan kriteria

n : Menyatakan banyaknya kriteria

Hasil perkalian tersebut dijumlahkan untuk menghasilkan
nilai vektor V untuk setiap alternatif. Nilai vektor V dapat
dihitung dengan rumus:

g Wy
W Il ey
r 7L W
[T (x ™
Keterangan: ... 2
V : Menyatakan preferensi aternatif yang dianalogikan
sebagai vectorV
X : Menyatakan nilai Kriteria
w : Menyatakan bobot kriteria
[
j

: Menyatakan alternatif
: Menyatakan kriteria
n : Menyatakan banyaknya kriteria

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari pendlitian yang dilakukan akan di jelaskan
sebagai berikut :

A Analisis Perhitungan weight Product
1 Penentuan Nilai Bobot W (Kriteria)

Dalam penentuan klasifikasi kelas tuna grahita,
terdapat beberapa kriteria yang bisa menjadi acuan sebagai
bahan pertimbangan pengklasifikasian, di sampel penelitian
terdapat: terdapat tiga puluh siswa yang masing-masing
mempunyai kelainan yang berbeda, untuk mendapatkan
hasilnya, terlebih dahulu dilakukan perbaikan bobot,
perbaikan bobot menggunakan rumus Wj.

Maka dihitung sebagai berikut:
1 Kriteria yang digunakan sebagai acuan adalah:
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Tabel .1 Kriteria Penilaian

Kriteria penilaian

Bobot

Kognitif 1
Bahasa 2
Motorik 3
Sosia 4

Pengambilan keputusan memberikan bobot referensi

sebagai berikut; W=(3+4+5+3) jumlah = 15

Sebelumnya dilakukan perbaikan bobot terlebih dahulu
maka pangkat diperoleh dari julah w dibagi masing-
masing nilai dari kriteria yang sudah ditentukan dan

hasilnya adalah:

= =0,2
3444543
........ 3
=—2 _ =0,27
3+4+5+3
....... 4
3= > =0,33
3+4+5+3
.5
W=—3 =072
3+4+5+3
6

>w =0,2+0,27+0,3+0,2=1

Tabel .2 Nilai Kriteria

Nama Kriteria Baobot Perbaikan Bobot
Kognitif 3 0,2

Bahasa 4 0,27

Motorik 5 0,33

Sosid 3 0,2
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2. Pemberian Bobot Alternatif
Dibawah ini penulis paparkan pemberian bobot kesetiap
anak yang memiliki kelainan Tuna grahita untuk
masing-masing kriteria

Tabel 3 Pemberian Bobot Alternatif

No Nama siswa | Kg Bh | Mt Ss
1 Sifa 60 60 | 60 70
Nurpadilah
2 Siti Julaeha 80 70 |70 70
3 Adeng 30 40 |60 60
Suryana
4 Aulia Syifa 70 70 |70 60
Samsul 60 70 | 70 60
Hidayat
6 Dian Irawan 40 30 |40 50

Keterangan:
Kg :Kognitif
Bh :Bahasa
Mt :Motorik
Ss :Sosia

3. Menghitung Nilai VVektor Si

Kemudian langkah selanjutnya adalah menghitung vector S,
dimana data akan dikalikan, tetapi sebelumnya dilakukan
pemangkatan dengan bobot dari:

SifaNurfadilah =

(600,2) (600,27) (600,3) (700,2)
= 2,26793 x 3,02065 x 3,41543 x 2,33894
=61,879

Siti Julaeha

— (800'2) (700,27) (700,3) (700,2)
=2,40225x3,14903 x 3,57709 x 2,33894
=71,895

Adeng Suryana

- (3002) ( 400,27) (6003) (6002)

=1,97435 x 2,70742 x 3,41543 x 2,26793
= 46,817

Aulia Syifa

- (-;;OD,.:)(700.:7)(700,3)(600,:)

=2,33894 x 3,14903 x3,57709 x 1,97435
= 64,875

Samsul Hidayat

:(600_-:)(?00127)(70013 J(ﬁOU:)
=2,26793 x 3,14903 x 3,57709 x 2,26793

= 65,814

Dian Irawan
:(400,2)(300,27)(400,3)(500,2)
=2,09128 x 2,50509 x 3,02425 x 2,18672
=38,7

4.  Menghitung nilai bobot preferensi pada setiap alternatif
(Nilai Vaktor Vi)

Setelah nilai vektor S didapat, maka selanjutnya adalah
menjumlahkan seluruh vektor S untuk menghitung vektor V,
perhitungannya sebagai berikut:

Vi =61,879 + 71,895+46,817 +67,875 + 65,814 + 38,7
Vi =352,98

Sifa Nurpadilah =f’”9: =0,1753

Siti Julaeha = {l_szs = 0,20368

Adeng Suryana:;{_%::rg; =0,13263

AuliaSyifa = fsgs =0,19229

Samsul Hidayat fj; 0,18645

Dian Irwan = :39 = 0,10964
5. Melakukan laporan
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Tabel 4 laporan hasil

No Nama Nilai K eterangan
Alternatif Bobot
Preferensi
(Vi)
1 Sifa 0,1753 Klasifikasi
Nurpadilah Kelas
Sedang
2 Siti Julacha 0,20368 Klasifikasi
Kelas
Ringan
3 Adeng 0,13263 Klasifikasi
Suryana Kelas Berat
4 Aulia Syifa 0,19229 Lasifikasi
Kelas
Ringan
5 Samsul 0,18645 Klasifikasi
Hidayat Kelas
Ringan
6 Dian Irawan 0,10964 Klasifikasi
Kelas Berat
Keterangan:

Dari 0,18-1,00 = Tuna Grahita Ringan
Dari 0,15-0,17 = Tuna Grahita Sedang
Dari 0,11- 0,13 = Tuna Grahita Berat

IV.KESIMPULAN

Telah dilakukan penelitian menggunakan metode weight
product dapat digunakan untuk membantu pihak sekolah
dalam menentukan klasifikas kelas untuk siswa berdasarkan
kriteriayang telah di tentukan.
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